BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan suatu ide, pikiran,
hasrat dan keinginan kepada orang lain. Bahasa pun bersifat unik, dalam arti
setiap bahasa mempunyai sistem yang khas yang berbeda dengan bahasa lain.

Salah satu keunikan bahasa Jepang terletak pada pola kalimat yang
digunakannya, bahasa Jepang menggunakan pola kalimat SOP sedangkan bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris menggunakan pola kalimat SPO. Semakin sulit lagi
karena bahasa Jepang menggunakan 3 huruf sekaligus, yaitu hiragana, katakana
dan kanji.

Keunikan lainnya yang terdapat dalam bahasa Jepang terletak pada bentuk
negas atau 75 EJE hiteikei atau bisa juga disebut dengan #T7H L uchikeshi
(penyangkalan) yang ditunjukan oleh beberapa macam bentuk seperti; 72\, &
Ao, 82, F(I2), £\ yang mempunyai cara-cara tertentu dalam penggunaannya.
Dalam penulisan kanji pun terdapat kanji yang berfungsi menegatifkan makna
kanji tersebut, yaitu berupa prefiks yang menyatakan bentuk negatif (uchikeshi),
misalnya A~ (“~f# = tidak praktis), A (;RE= belum diputuskan), # (f /1=
tidak berkompeten) dan 7 (3 & 7% = tidak punya akal sehat).

Bentuk negasi yang sering digunakan dalam struktur kalimat bahasa

Jepang adalah £+ /A dan 72\, sementara bentuk negasi ¥2, ¥°(IZ) dan £\
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adalah bentuk negasi yang sangat jarang digunakan. Ketiga bentuk negasi ini
tergolong ke dalam Bi @A / jodoushi, yaitu verba bantu . Tetapi, walaupun
ketiganya sama-sama merupakan bentuk negasi namun memiliki perbedaan dalam
nuansa makna dan penggunaannya.

Perhatikan beberapa contoh kalimat negas berikut ini:

(la Zo/phildsd LAY, (Namatame, 1994:47)

Kono shousetsu wa omoshirokunai

‘Novel ini tidak menarik’
Bentuk negasi dalam kalimat 1(a) adalah 72\ memiliki arti ‘tidak’ dan
pada kalimat tersebut 72\ » menempel katasifat | /- JE45 5 (i-keiyoushi) yaitu 35
£ LA\ dengan aturan sebagai berikut Adj-W < +721 1. Dengan demikian

kalimat tersebut memiliki makna ‘Novel ini tidak menarik’.

I

Bentuk negasi 7% \» selain dapat berkonjugasi dengan 1 i 2 G

(i-keiyoushi) dapat berkonjugasi pula dengan kata sifat Il / 7 & %
(na-keiyoushi), kata kerja/ ®j7i] (doushi), dan katabenda/ 4 & (meishi).
Contoh:

(Lb) JKH : &HZANIEDRNATT D,
S E S FRDBGELRRVWATT, ZHICHA
W7 L LF—72 AT L, (Yukiko, 2003:150)

Sueda : Kanai san wa kawanaindesuka?
Kanai : Masaka...Kanai ga sukijanaindesu. Soreni watashi
wa neko arerugi nan desuyo.

Sueda : Apakah Kanai san tidak memeliharanya?

Kanai : Masaiya...Keluarga saya tidak menyukainya.
Lagi pula saya kan alergi kucing.
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Pada contoh kalimat 1(b) di atas 72\ memiliki makna ‘tidak’ dan
menempel pada kata kerja / #j 7 (doushi), yaitu fiil 9 / kau yang berarti
‘memelihara’ dengan aturan V+72 . Dengan demikian kalimat tersebut memiliki
arti ‘Apakah Kanai san tidak memeliharanya (kucing)’. Dan bentuk negasi U %
720 pada kalimat 1(b) juga menempel pada kata sifat 11 /57 %5 i (na-keiyoushi)
yaitu /%% dengan aturan sebagai berikut Adj-72 + U % 72\ >. Dengan demikian
kalimat tersebut memiliki makna ‘Keluarga sayatidak menyukainya’.

(Lo) MIZEFE TIEAv, (Namatame, 1994:48)

Kare wa isha dewanai
‘Dia bukan seorang dokter’

Pada contoh kalimat 1(c) bentuk negasi 72\ memiliki makna ‘bukan’ dan
menempel pada kata benda/ 447 (meishi) yaitu %/ isha dengan aturan N+C
72\, Dengan demikian kalimat tersebut memiliki makna ¢ Dia bukan seorang
dokter’.

Selain dengan bentuk 73 >, bentuk negasi dalam bahasa Jepang
diungkapkan pula dengan bentuk-bentuk ¥, 3° (I1Z) dan V> seperti contoh
berikut ini:

(2. ZFHUTMERNBITHT, (Tomita, 1993:66)

Sore wa kami 0 osorenu kouida
‘Itu adalah perbuatan yang_ tidak takut Tuhan’

Bentuk negasi dalam kalimat (2) yaitu ¥2 memiliki arti ‘tidak® dan pada

kalimat tersebut ¥2 menempel pada kata kerja / ®)7il(doushi) yaitu 2415 /
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osoreru dengan aturan V7% + ¥a. Dengan demikian kalimat tersebut memiliki
makna ‘Itu adalah perbuatan yang tidak takut Tuhan’.

(3.9). SHIEMNELFVWEEST, Exfifo CExEHATL,

(Takayuki;1993:67)

Kyou wa ame ga furumai to omotte, kassa o motte kimasendeshita
‘Saya pikir hari ini tidak akan turun hujan, maka saya tidak
membawa payung’

Bentuk negasi dalam kalimat 3(a) yaitu %\ memiliki arti ‘tidak’ dan
menyatakan perkiraan negatif (uchikeshi no suiryou). Pada kalimat tersebut = \»
menempel pada kata kerja golongan | / godan doushi yaitu %% dengan aturan
e | FEEOTE +F . Dengan demikian kalimat tersebut memiliki makna ‘saya
pikir hari ini tidak akan turun hujan, maka saya tidak membawa payung’.

Bh). DL, &9 EEZIIANEFREVERST, SAHEL

72, (Takayuki;1993:67)

Watashi wa mou nido to koko e wa komai to omotte, soto e
demashita

‘Saya pikir saya tidak akan datang untuk kedua kalinya ke tempat
itu, karena saya sudah keluar’

Bentuk negasi £ \ dalam kalimat 3(b) memiliki arti ‘tidak’ dan
subjeknya adalah orang pertama, =\ menyatakan kemauan negatif (uchikeshi no
ishi) dapat dilihat dari subjek yang tidak ingin melangkahkan kaki/datang untuk
kedua kalinya ke tempat itu. Pada kalimat tersebut & V> menempel pada kata
kerja Il / henkaku doushi yaitu 5% dengan aturan B3 111 TNOJE +3 U,

Dengan demikian kalimat tersebut memiliki makna ‘Saya pikir saya tidak akan

datang untuk kedua kalinya ke tempat itu, karena saya sudah keluar’.
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Pada contoh kalimat 3(a) di atas %\ jika berkonjugasi dengan kata kerja
golongan | (godan doushi) maka % menempel pada kata kerja bentuk kamus
(K 5 +F ), sedangkan pada contoh kalimat 3(b) &\ berkonjugasi dengan kata
kerja golongan 111 (henkaku doushi) maka akan menempel pada 72\ & dengan
aturan A 111723 + £\ (Takayuki, 1993:66).

(4. BHLEOT, IZRAZEXTITFERITEE L,

(Akira, 2001:227)

Nebou shita node, asagohan o tabezuni gakkou e ikimashita
‘Karena bangun kesiangan, pergi ke sekolah tanpa sarapan’

(4b). fHEDONIZHNTH, TAHBEEEOF LR, RTHW
2N E WIS FESIEND 72, (Sdi; 1997:189)
Fukin no hito ni kiitemo, sonna jidousha no oto mo_kikazu, mitemo
inai to iu shougen bakarida
‘Sekalipun bertanya kepada orang sekitar, dari kesaksian dikatakan
bahwa tidak ada yang melihat dan juga tidak mendengar suara
mobil tersebut’

Bentuk negasi dalam kalimat (4) yaitu 3" dan 3 (iZ) memiliki arti
‘tidak atau tanpa’ dan pada kalimat tersebut 3" dan 3° (IZ) menempel pada
kata kerja bentuk negatif dengan aturan V — 72\ +3°(12).

Jadi, walaupun ¥, 3°(I12) dan F£ > memiliki makna negasi yang sama,
tetapi memiliki nuansa semantis yang berbeda, selain itu bentuk tersebut
mempunyai perbedaan dalam penggunaannya. Hal inilah yang membuat penulis
tertarik untuk meneliti tentang hal ini. Dan sepengetahuan penulis belum ada

penelitian sebelumnya yang membahas tentang hal ini.

5 UniversitasKristen Maranatha

PDF created with pdfFactory Pro trial version www.pdffactory.com



http://www.pdffactory.com

1.2 Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah yang akan diteliti adalah :
1. Bagaimana penggunaan jodoushi ¥, 9°(IZ) dan F£ > dalam kalimat
bahasa Jepang.

2. Bagaimana makna jodoushi ¥, §°({Z) dan F > dalam kalimat bahasa

Jepang.

1.3  Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan penggunaan serta perbedaan jodoushi ¥2, 77(IZ) dan
%\ dalam kalimat bahasa Jepang.

2. Mendeskripsikan makna dari jodoushi ¥2, 3°(12) dan F .

1.4  Metode Penelitian dan Teknik Kajian
141 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode deskriptif,
yaitu metode yang berusaha menuturkan, menganalisis dan mengklasifikasikan
data sehingga pada akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan.

Deskriptif atau pemerian merupakan sebuah bentuk tulisan yang bertalian
dengan usaha penulis untuk memberikan perincian-perincian dari objek yang

sedang dibicarakan (Keraf, 1982:93).
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1.4.2 Teknik Kajian

Sementara untuk menganalisis data, penulis menggunakan teknik catat dan
studi pustaka. Setelah data terkumpul penulis memilah dan mengelompokkan data
berdasarkan kategori yang hendak diinterpretasikan. Untuk menganalisis data
terkumpul, penulis menggunakan butir secara detail.

Sedangkan untuk membandingkan antara jodoushi ¥, §7(iZ) dan F\»

agar mengetahui persamaan dan perbedaan ketiga verba tersebut maka teknik
penelitian yang digunakan penulis adalah teknik substitusi, yaitu teknik yang
dilakukan dengan menggantikan unsur tertentu dengan unsur yang lainnya.

Secara garis besar penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah
sebagai berikut, :

1. Studi  kepustakaan, yaitu mengumpulkan data-data serta

menentukan teori yang akan digunakan.
2. Menganalisis data.

3. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis.

15 Organisas Penelitian

Berdasarkan sistematika penelitian ini dibagi ke dalam empat bab, yaitu:
Bab pertama berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, metode
penelitian dan organisasi penelitian. Bab kedua yang merupakan Landasan Teori,
akan diuraikan teori dasar yang mendukung penelitian ini, yaitu teori
morfosintaksis dan teori semantik yang akan menjadi tinjauan dalam penelitian ini.

Definisi morfosintaksis, perubahan serta proses pembentuk kata dan struktur /
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unsur-unsur pembentuk sebuah kalimat negatif akan dibahas lebih lanjut dalam
bab ini. Selain itu akan diperkenalkan definisi semantik dan hubungan antara
makna dan kata. Dalam bab ini juga akan diperkenalkan tentang jodoushi, bentuk
negasi (uchikeshi / hiteikei) yang mencakup ¥, 9°(iZ) dan F > dan kalimat
negasi (hiteibun)

Pada bab ketiga akan dibahas tentang bentuk negasi ¥2, 7°(i2) dan F 1.
Analisis dilakukan dengan memaparkan bagaimana penggunaan dan makna
jodoushi ¥, 9°(I1Z) dan F > sertabentuk kata apa sgja yang mengikutinya. Akan
dibahas juga tentang perbedaan penggunaan ketiga bentuk negasi tersebut.
Sedangkan pada bab ke empat berisi kesimpulan yang ditarik dari pembahasan
bab tiga serta lampiran, riwayat hidup dan daftar pustaka.

Demikian rangkaian organisasi penulisan penelitian ini dibuat dengan
harapan agar pembaca dapat dengan jelas memahami alur pikiran penulis dalam

menyelesaikan tulisan ini.
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